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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Mei sampai Agustus  2013 di 

Laboratorium Biologi Molekuler, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

 

B. Alat dan Bahan 

Ikan gurami (Osphronemus gouramy) dipelihara di dalam aquarium yang 

berukuran 24 x 24 x 16 cm  sebanyak 20 ekor. Adapun alat lain yang 

digunakan adalah timbangan O-haus untuk mengukur berat ikan, mistar untuk 

mengukur panjang, meteran untuk mengukur lingkar perut, ember untuk 

wadah pakan, aerator sebagai tambahan oksigen, gayung untuk mengambil 

air, pH meter untuk mengukur pH air pada aquarium, saringan untuk 

mengambil ikan, dan termometer untuk mengukur suhu air pada aquarium. 

 

Bahan yang digunakan adalah ikan gurami  yang berumur 1 bulan dengan 

berat 3 - 5 gram. Pakan buatan berupa pellet komersil. Ikan yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 20 ekor, 5 ekor pada aquarium pertama (A) 
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diberi pakan buatan yang masing-masing pakan tidak diberi campuran 

senyawa inositol . Pada aquarium ke-2 (B) 5 ekor ikan gurami diberi pakan 

buatan dan diberi senyawa inositol sebanyak 4 mg. Pada aquarium ke-3 (C) 5 

ekor diberi pakan komersil dan diberi senyawa inositol sebanyak 8 mg dan 

pada aquarium ke-4 (D) diberi pakan komersil dan senyawa inositol sebanyak 

12mg. 

 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4 

perlakuan. Masing-masing perlakuan menggunakan 5 kali pengulangan. 

Perlakuan tersebut adalah : 

1. Perlakuan  I  : Pakan komersil berupa pelet tanpa diberi campuran 

senyawa inositol (kontrol) 

2. Perlakuan II  : Pakan komersil berupa pellet dengan penambahan inositol 

4mg. 

3. Perlakuan III : Pakan komersil berupa pelet dengan penambahan inositol 

8mg 

4. Perlakuan IV : Pakan komersil berupa pelet dengan penambahan inositol 

12mg 
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D. Pelaksanaan Penelitian 

 

1. Persiapan Aquarium 

Aquarium berukuran 24 x 24 x 16 cm yang telah dibersihkan, diisi air 

sebanyak 2 Liter. Jumlah aquarium yang digunakan sebanyak 20 buah. 

2. Persiapan Ikan 

Ikan gurami dibeli di penyediaan benih gurami. Ikan gurami untuk 

penelitian ini berumur 1 bulan dengan berat 2-7 g.Ikan yang digunakan 

adalah ikan yang berukuran silet dengan ukuran 6-7 cm sebanyak 20 

ekor. Masing-masing ikan dimasukkan kedalam aquarium yang berbeda 

dan telah berisi air. 

 

3. Aklimasi 

Ikan gurami sebanyak 20 ekor dimasukkan ke dalam masing-masing 

aquarium  ( 24 x 24 x 16 cm ) yang diberi aerator serta diberi pakan 

komersil berupa pellet. Ikan tersebut diaklimasi selama 48 jam. Setiap 

hari ikan diberi pakan sebanyak 2% dari berat total ikan yang ada di 

dalam aquarium tersebut. Pemberian pakan tersebut secara 2 tahap, pagi 

dan sore. Aquarium dibersihkan seminggu sekali dari feses ikan 

maupun sisa pakannya serta dilakukan pergantian air sebanyak 80-85%. 

 

4. Persiapan Pakan Buatan 

Pellet yang digunakan adalah pakan yang biasa diberikan  untuk ikan 

gurami. Pellet komersil yang menggunakan inositol ditimbang sesuai 
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kebutuhan yang diperlukan kemudian disemprotkan dengan larutan 

inositol yang sesuai dengan dosis. Setelah itu pellet dikeringkan hingga 

kering. Pakan yang diberikan pada ikan gurami sebanyak 2% dari berat 

total ikan. 

 

5. Persiapan Inositol 

Inositol yang digunakan adalah sesuai dosis manusia dengan 

perhitungannya: 

 

Dtot =  x 1 g 

DI =  

 

Keterangan :  

DI   : Dosis Inositol (g) 

DI tot  : Dosis Inositol total (g) 

n  : jumlah individu (ekor) 

W1  : Berat standart biomassa manusia (kg) 

W2  : Berat biomassa ikan (kg) 

Selanjutnya, inositol sebelum disemprotkan pada pakan dilarutkan dengan 

aquades terlebih dahulu. 
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6. Pemberian Pakan 

Pemberian pakan dilakukan pagi dan sore sesuai dengan kebutuhan 

ikan. Masing-masing ikan mendapatkan pakan sesuai dengan 

perlakuan dengan 2% dari berat total. 

 

7. Pengambilan Data 

Pengambilan data dilakukan 10 hari sekali  untuk mendapatkan 

pertumbuhan ikan gurami. Data yang diambil berupa panjang tubuh, 

berat tubuh, dan lingkar tubuh. Semua ukuran dibuat dalam ± 0,01 g/ 

cm. 

 

8. Sampling Kualitas Air 

Sampling kualitas air dilakukan setiap hari, pagi dan sore. Parameter 

yang diamati yaitu suhu, seleksi sekali untuk nitrat/ nitrit dan pH. 

 

E. Parameter Penelitian 

Parameter yang diamati dan dianalisis mengacu pada National Research 

Council (1983) dan Heinsbrook (1989) adalah sebagai berikut : 

 

1. Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) 

Laju pertumbuhan spesifik ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 

SGR = (LnWt-LnWo)/T x 100% 

 

Keterangan: 

SGR  = Spesific Growth Rate (Laju Pertumbuhan Spesifik) 

Wo  = Weight (Berat hari ke 0 (g) ) 
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Wt  = Berat hari ke t (g) 

T  = Time (Lama Pemeliharaan) ( Febriany,2011). 

 

2. Panjang Tubuh, Berat Tubuh, dan Lingkar Tubuh 

Pola pertumbuhan ikan gurami dapat dilihat dengan mengukur 

pertambahan panjang tubuh ikan gurami dengan menggunakan 

meteran dari ujung mulut hingga ujung ekor. Untuk pertambahan berat 

ditentukan dengan melakukan penimbangan tubuh ikan gurami, 

sedangkan lingkar perut diukur dari sirip dorsal sampai bagian sirip 

perut gurami. Pengukuran dan penimbangan dilakukan setiap sepuluh 

hari sekali selama 40 hari. 

 

3. Kelulushidupan 

Kelulushidupan ditentukan dengan menggunakan rumus : 

SR  = Nt/No X 100 

Keterangan : 

Nt = Jumlah ikan yang hidup selama penelitian (ekor) 

No = Jumlah ikan yang ditebar pada awal penelitian (ekor) 

 ( Febriany, 2011). 

 


